ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji corporate governance terhadap
earning management. Variabel independen dalam penelitian ini merupakan
struktur corporate governance yaitu ukuran dewan direksi, dewan komisaris
independen, reputasi auditor, komite audit, dan ukuran perusahaan. Variabel
dependen pada penelitian ini adalah earning management yang diukur dengan
menggunakan discretionary accrual.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakiur yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) dalam periode 2008-2010. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
purposive sampling dengan menghasilkan 94 sampel perusahaan manufaktur. Penelitian ini
menggunakan regresi linear berganda untuk analisis data.

Hasil peneliian menunjukan bahwa ukuran dewan direksi dan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap eamings management . Sedangkan dewan komisaris independen,
reputasi auditor, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap earmings management .
Pengukuran ukuran dewan direksi dengan menjumlah selurun dewan direksi yang ada pada
perusahaan sampel, pengukuran dewan komisaris independen dengan menggunakan proporsi dari
jumlah dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dibagi dengan total dewan komisaris,
pengukuran reputasi auditor dengan menggunakan variabel dummy jika termasuk dalam KAP
(Kantor Akuntan Publik) Big 4 maka diberi kode 1 jika tidak termasuk dalam KAP Big 4 diberi kode
0, pengukuran komite audit dengan cara menjumlah seluruh anggota komite audit pada perusahaan
sampel, dan pengukuran variabel ukuran perusahaan dengan menggunakan log natural dari total
asset
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